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Skripsi ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya, serta bukan
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kepustakaan;

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya
peroleh serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku.

Padang, 13 September 2023
Yang Membuat Pernyataan,

Aisyah Nurul Aini
NIM 19017035



ABSTRAK

Aisyah Nurul Aini. 2023. “Kekerabatan Bahasa Rejang di Kelurahan Kepala
Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong dan Bahasa
Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan Pariaman Timur Kota
Pariaman.” Skripsi. Padang: Program Studi Sastra Indonesia. Departemen
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Universitas Negeri Padang.

Tujuan dalam pelaksanaan studi penelitian ini adalah (1) untuk
menentukan bagaimana tingkat persentase antara kekerabatan bahasa-bahasa yang
akan diteliti pada wilayah tersebut; (2) untuk menentukan lama waktu pisah antara
bahasa-bahasa yang diteliti pada wilayah tersebut; dan (3) untuk mendeskripsikan
bagaimana korespondensi bunyi antara bahasa-bahasa yang diteliti di wilayah
tersebut. Selanjutnya, dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan
metode kualitatif. Metode kuatitatif digunakan untuk menentukan persentase
tingkat kekerabatan kedua bahasa dan menentukan lama waktu pisah. Sedangkan,
metode kualitatif digunakan untuk menentukan korespondensi bunyi kedua
bahasa.

Objek yang dianalisis di dalam pelaksanaan studi penelitian ini adalah
bahasa Rejang di Kelurahan Kepala Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten
Rejang Lebong dan bahasa Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan
Pariaman Timur Kota Pariaman. Instrumen penelitian ini terdapat 200 kosakata
dasar Morris Swadesh dan 300 kosakata budaya yang telah disusun dan
disesuaikan dengan kondisi wilayah pada tempat wilayah bahasa tersebut
digunakan. Penelitian ini menggunakan metode cakap yang mana diketahu bahwa
didalam mengumpulkan data penelitian.

Persentase tingkat kekerabatan kedua bahasa dihitung dengan
menggunakan metode leksikostatistik adalah sebesar 38,5%. Sedangkan, lama
waktu pisahnya adalah selama 2200 tahun yang lalu atau sekitar 177 SM. Adapun
didalam Jumlah kosakata kognat dari kedua bahasa ini berdasarkan 500 kosakata
adalah sebanyak 210 kosakata. Serta ditemukan lima bentuk korespondensi bunyi
antarbahasa, yaitu 40 kosakata kesamaan bentuk, 59 penggantian bunyi atau lebih
sering dikenal dengan fonem, 38 kosakata pengurangan bunyi atau lebih sering
dipahami sebagai fonem, 72 kosakata penambahan bunyi/fonem, dan 1 kosakata
metatesis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara multilingual yang menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa Nasional dan terdiri atas ratusan bahasa daerah yang
digunakan oleh sekelompok masyarakat untuk keperluan yang bersifat
kedaerahan (Chaer, 2007:65). Bahasa daerah cenderung digunakan sebagai
bahasa Ibu oleh masyarakat. Sehingga anggota masyarakat akan cenderung

menggunakan dua bahasa atau lebih.

Bahasa-bahasa yang ada di dunia dalam linguistik historis komparatif
diyakini diturunkan dalam satu bahasa proto yang sama. Jika dipahami secara
paralel, bangsa-bangsa di dunia memiliki kekerabatan. Menurut Keraf
(1996:22) linguistik bandingan historis atau linguistik historis komparatif
merupakan cabang ilmu bahasa yang mempersoalkan bahasa dalam bidang
waktu serta perubahan-perubahan unsur bahasa yang terjadi dalam bidang
waktu tersebut. Linguistik Historis Komparatif objek kajiannya ialah bahasa-
bahasa yang serumpun dan bahasa-bahasa yang dicurigai serumpun (Ermanto,

2020:3).

Kumpulan bahasa yang tergolong dalam suatu kelompok bahasa dan
memiliki sejarah perkembangan bahasa yang sama berasal dari satu bahasa
proto yang sama disebut dengan kekerabatan bahasa (Syaf’i, 2019:6). Bahasa

proto dapat bercabang menjadi beberapa bahasa-bahasa anak, maka dari itu



beberapa ahli menggolongkannya ke dalam beberapa bagian. Terdapat
beberapa rumpun bahasa-bahasa di dunia dalam linguistik historis komparatif
menurut Keraf (1996:25), yaitu (1) Austronesia; (2) Indo-Eropa; (3) Semito-
Hamit; (4) Chari-Nil; (5) Dravida; (6) Austro-Asiatik; (7) Finno-Ugris; (8)
Altai; (9) Paleo-Asiatis; (10) Sino-Tibet; (11) Kaukasus; (12) Bahasa-bahasa

Indian; dan (13) Bahasa-bahasa lainnya.

Sebagian besar bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia
merupakan bahasa yang tergolong dalam rumpun bahasa Austronesia.
Kedudukan bahasa Indonesia dengan bahasa-bahasa daerah di Indonesia tentu
saja sangat berhubungan, karena bahasa-bahasa daerah merupakan pendukung
bahasa Nasional (Afria, dkk, 2021:2). Bahasa daerah memiliki fungsi sebagai
lambang kebanggaan dari sebuah daerah, lambang identitas daerah, dan alat
perhubungan di lingkungan masyarakat (Mualita, 2015:46). Bahasa Rejang
dan bahasa Minangkabau merupakan bahasa yang berasal dari golongan
bahasa Austronesia (Erdayani, 2022:2). Kedua bahasa ini pun termasuk ke

dalam kelompok bahasa Sumatera.

Bahasa-bahasa di Pulau Sumatera tergolong ke dalam kelompok
Hesperonesia (bahasa-bahasa Nusantara bagian Barat) dan memiliki beragam
bahasa yang berbeda setiap daerahnya. Esser (dalam Ermanto, 2020:37)
mengatakan jika bahasa-bahasa yang ada di Pulau Sumatera merupakan
bahasa yang berasal dari kelompok bahasa Western Malayo-Polynesian
(keturunan dari bahasa Melayu Polinesia Purba) yang merupakan salah satu

kelompok utama dan terbesar di dalam rumpun bahasa Austronesia. Sumatera



bagian Selatan didominasi oleh bahasa Palembang yang termasuk ke dalam
kelompok bahasa Melayu, Pasemah, Ogan, dan Lampung. Sumatera bagian
tengah (Sumatera Barat) didominasi oleh bahasa Minangkabau. Dan Sumatera

bagian Utara yang didominasi oleh bahasa Melayu dan bahasa Batak.

Bahasa Rejang merupakan salah satu bahasa yang digunakan di daerah
Sumatera bagian Selatan, tepatnya di Kabupaten Rejang Lebong yang terletak
di Provinsi Bengkulu. Masyarakat di Kabupaten Rejang Lebong menggunakan
dua bahasa sebagai alat komunikasi, yaitu bahasa Melayu Bengkulu dan
bahasa Rejang. Bahasa Rejang merupakan bahasa asli masyarakat pribumi di
Kabupaten Rejang Lebong dan beberapa kabupaten yang ada di Provinsi

Bengkulu (Giyarto, 2018:40).

Jika bahasa Rejang dituturkan oleh orang-orang yang bersuku Rejang
di Provinsi Bengkulu, maka bahasa Minangkabau dituturkan oleh orang-orang
yang tinggal di Provinsi Minangkabau. Bahasa Minangkabau merupakan
bahasa yang digunakan di Provinsi Sumatera Barat. Menurut Peta Bahasa
Kemendikbud bahasa Minangkabau dengan dialek Agam-Tanah Datar
menjadi dialek dengan jumlah penutur terbanyak dan memiliki persebaran
geografis yang luas, yaitu di daerah Agam, Tanah Datar, Padang Panjang,
Padang Pariaman, Solok, Kota Solok, Solok Selatan, dan Pesisir Selatan.
Selain itu, bahasa Minangkabau juga dituturkan dibeberapa wilayah di
provinsi lain seperti, Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, dan

Bengkulu (Kemdikbud, 2023).



Bahasa Rejang di Kabupaten Rejang Lebong memiliki beberapa
kesamaan kosakata dengan bahasa Minangkabau di Kota Pariaman. Salah
satunya seperti kata ‘susu’ dalam bahasa Rejang sama dengan kata ‘susu’
dalam bahasa Minangkabau yang berarti susu. Selain persamaan kosakata,
kedua bahasa ini memiliki kata yang hampir serupa namun terdapat beberapa
fonem yang berbeda, seperti kata tangan dalam bahasa Rejang disebut
‘tangen’ sedangkan dalam bahasa Minangkabau disebut ‘tangan’ yang berarti
tangan. Terdapat perbedaan fonem /e/ dalam bahasa Rejang dan fonem /a/

dalam bahasa Minangkabau.

Perkembangan bahasa tidak lepas dari adanya kekerabatan dan
kekeluargaan yang merupakan hubungan antara manusia yang memiliki asal-
usul istilah yang sama, baik melalui keturunan biologis dan sosial maupun
budaya (Ermanto, 2020:15). Untuk membandingkan bahasa-bahasa yang
berkerabat, diperlukan pemahaman mengenai bahasa-bahasa tersebut,
sehingga mudah dijumpai persamaan dan perbedaan bahasa-bahasa tersebut.
Penelitian ini membahas mengenai kekerabatan antardua bahasa dengan
menghitung persentase tingkat kekerabatan bahasa, lama waktu pisah, dan

korespondensi kedua bahasa yang akan diteliti.

Penelitian  linguistik  historis  komparatif —mengenai  bahasa
Minangkabau pernah diteliti oleh beberapa peneliti, seperti penelitian yang
dilakukan oleh Yufadila (2022), ia meneliti kekerabatan bahasa Minangkabau
di Kabupaten Tanah Datar dengan bahasa Melayu Riau di Kabupaten Indragiri

Hulu. Lalu, penelitian Rina, dkk. (2018) mengenai kekerabatan bahasa



Minangkabau Tapan dengan bahasa Kerinci Sungai Penuh. Selain penelitian
bahasa Minangkabau, penelitian mengenai bahasa Rejang juga pernah diteliti
oleh beberapa peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Erdayani (2022) mengenai analisis kekerabatan bahasa Rejang dan bahasa
Bulungan, penelitian yang dilakukan oleh Mahmunah dan Putri (2018)
mengenai bahasa Simalungun dan bahasa Rejang dengan menggunakan
perspektif linguistik historis komparatif, dan penelitian yang dilakukan oleh
Afria, dkk. (2021) mengenai analisis komparatif bahasa Bengkulu, Rejang,

dan Enggano.

Setelah ditinjau dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu mengenai bahasa Minangkabau dan bahasa Rejang yang
diteliti kekerabatan dan hubungannya dengan beberapa bahasa daerah lainnya,
permasalahan yang belum terselesaikan oleh peneliti-peneliti sebelumnya
adalah penelitian mengenai kekerabatan bahasa Rejang dan bahasa
Minangkabau belum pernah diteliti hubungannya, sehingga belum diketahui
berapa lama waktu pisah dan korespondensi bunyi dari kedua bahasa tersebut.
Permasalahan inilah yang melatar belakangi ketertarikan peneliti dalam
meneliti bahasa Minangkabau dengan bahasa Rejang karena bahasa Rejang di
Kelurahan Kepala Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang
Lebong dan bahasa Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan
Pariaman Timur Kota Pariaman belum pernah diteliti hubungan
kekerabatannya. Selain itu, kedua bahasa tersebut memiliki letak geografis

yang berdekatan, yang mana Provinsi Sumatera Barat terletak di sebelah Utara



Provinsi Bengkulu sehingga ditemukan beberapa kosakata yang sama bentuk
ataupun kosakata yang memiliki kemiripan bentuk. Dan kedua daerah ini
memiliki kesamaan budaya, yaitu adanya upacara Tabuik/Tabot. Dengan
demikan peneliti melihat adanya dugaan hubungan kekerabatan antara kedua

bahasa daerah tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penelitian ini
membahas mengenai kekerabatan bahasa Rejang di Kelurahan Kepala Siring
Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong dan bahasa
Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan Pariaman Timur Kota
Pariaman. Penelitian ini akan dikaji dengan menggunakan teori Linguistik
Historis Komparatif. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu usaha
pelestarian bahasa daerah dan menambah wawasan kebahasaan, terutama

dalam bahasa Rejang dan bahasa Minangkabau.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus permasalahan yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah mengkaji (1) persentase tingkat
kekerabatan; ukuran kedekatan bahasa Rejang di Kelurahan Kepala Siring
Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong dan bahasa
Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan Pariaman Timur Kota
Pariaman, (2) waktu pisah; jangka waktu perpisahan bahasa Rejang di
Kelurahan Kepala Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang
Lebong dan bahasa Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan

Pariaman Timur Kota Pariaman, dan (3) korespondensi bunyi; perubahan



bunyi yang muncul secara teratur antara bahasa Rejang di Kelurahan Kepala
Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong dan bahasa
Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan Pariaman Timur Kota

Pariaman.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas,
rumusan masalah pada penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan
sebagai berikut, “bagaimana persentase tingkat kekerabatan, lama waktu
pisah, dan korespondensi bunyi antara bahasa Rejang di Kelurahan Kepala
Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong dan bahasa
Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan Pariaman Timur Kota

Pariaman?”.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Berapakah persentase tingkat kekerabatan antara bahasa Rejang di
Kelurahan Kepala Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang
Lebong dan bahasa Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan
Pariaman Timur Kota Pariaman?

2. Berapakah lama waktu pisah antara bahasa Rejang di Kelurahan

Kepala Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong



dan bahasa Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan
Pariaman Timur Kota Pariaman?

Bagaimanakah korespondensi bunyi antara bahasa Rejang di
Kelurahan Kepala Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang
Lebong dan bahasa Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan

Pariaman Timur Kota Pariaman?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Menentukan persentase tingkat kekerabatan antara bahasa Rejang di
Kelurahan Kepala Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang
Lebong dan bahasa Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan
Pariaman Timur Kota Pariaman.

Menentukan lama waktu pisah antara bahasa Rejang di Kelurahan
Kepala Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong
dan bahasa Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan
Pariaman Timur Kota Pariaman.

Mendeskripsikan korespondensi bunyi antara bahasa Rejang di
Kelurahan Kepala Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang
Lebong dan bahasa Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan

Pariaman Timur Kota Pariaman.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat praktis dan
manfaat teoretis.

1. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
mengembangkan khazanah ilmu bahasa khususnya pada bidang
linguistik  historis komparatif dengan kajian sinkronis, serta
memperdalam pengetahuan mengenai teori leksikostatistik dan

glotokronologi.

2. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan
sebagai penelitian relevan bagi penelitian yang dilakukan
selanjutnya, yang lebih baik dan lebih mendalam.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai tingkat kekerabatan antara bahasa Rejang di Kelurahan
Kepala Siring Kecamatan Curup Tengah Kabupaten Rejang
Lebong dan bahasa Minangkabau di Desa Batang Kabung
Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
para penutur bahasa Rejang di Kelurahan Kepala Siring Kecamatan
Curup Tengah Kabupaten Rejang Lebong dan bahasa
Minangkabau di Desa Batang Kabung Kecamatan Pariaman Timur
Kota Pariaman untuk tetap menggunakan dan melestarikan bahasa
daerahnya, karena bahasa daerah merupakan manifestasi kekayaan

budaya.



